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DALAM OTAE EKUCIHG DI PASAR

EOTAMADYA SURABAYA

OCEY DWI SUFPROBOWATI

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untok mengetahui insidensi
kista Toxoplasms gondii darli otak kucing di pasar Kota-
madya Surabava vang diinokulasikan pada mencit.

Sejumlah 24 ekor kucing dengsan batasan UKUrEn pan-
jang dari 24 - 34 om pada anak kucing (% berumur 6 - 12
ninggu), umur muda dengan ukuran panjang 335 - 44 om
(t 4 - 6 bulan), dan umur dewasa dengan ukuran panjang
lebih dari 45 cm {(lebih dari 6 bolan). Setiap ekor kucing
tersebut diambil otaknya kemudian diinokulaesikan pada 4
gkor mencit secara intra peritonial. Uji yvang diganakan
pada penelitian ini adalah analisis Chi-kuadrat, terbukti
dengan ditemukannya Kkista Toxoplasps gondii dari otak
kucing yang diinokulasikan pada mencilt setelah perlakuan
selame satu bulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebanyahan dari
kucing dengan umur dewesa (87,5X) yaitu tujuh dari
delapan kucingd di pasar HKotamadya Surabaya terkena
Toxoplasmna gondii, walaupun hal ini tidak menutup kemung-
kinan untuk terjadinya Toxoplasmosis pada kucing umur
anak dan kucing umur muda. Kasus kejadian khista
Toxoplasma gondii pada anak hkocing dan hkucing muda
masing-masing sebesar satu (12,5%) dari delapan ekor dan

tiga (37,5%) dari delapan skor yang positif. Sedangkan
dari 24 ekor kucing yang diisoclasi terdapat 11 (45,8%X)
ekor kucing vang positif Toxoplasmosis. Berdasarkan

analisis dengan uji Chi-kuadrat didapatkan perbedaan yang
nyata (p < 0,05) antara anak kucing dengan Hucing dewasa,
gerta antara anak kucing dengan kucing muda di pasar
Kotamadya Surabaya. Hamun demikian antara kucing muda
dengan kucing dewasa tidak ada perbedaan yang nyats
{p > 0,08).
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BAB I
FPENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Hubungan manusia dan hewan kian hari kisn erst,
sehinggda peranan zoonosa menjadi semakin penting bukan
sa]a penyakil pada manusia asal hewan (Anthropozoonosal,
tetapi Jjuga penyakit hewan asal manusia (Zooanthropo-
zoonosa), sSehingga kKewaspadaan terhadap penvakit azal
hewan perlu ditingkatkan. Hal ini selain bertujumn untuk
nenjaga kKesehatan hewan dari berbagal penyakit, juga men-
cegah kemungkinan penularan suatu penyakit dari hewan ke
manusia. Satu diantaras penyakit asal hewan yend penting
peranannysa, balk dalam bidang kesehatan 'ntaupun bidang
peternakan adalah toxoplasmosis.

Toxoplasmosis adalah penyakit parasit vyang disebab-
kan oleh protozom Toxoplasga gondii, di mana dalam siklus
hiduopnya Toxoplasms gopdii mempunyail induk semang sejati
yaitu kucing yvang termasuk daleam famili Felidae dan induk
semang antara yaitu hewan berdarah panas, burung sarta
manusis.

Hasil sigi serologis titer antibodi manusia menurut
Clarke dkk. (1873} adalah 20X untuk daerah Kresak, Jawa

Barat dan &1X¥ untuk daerah Yogyakarts. Durfee dkk.
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(1876 mengataksn sebanyak 31% untuk dasrah Kalimantan
Balatan, Crossz dkk. (1878) menemukan SX untuk daerah

Sumaters Utara dan 18%¥ untuk dasrah Lembsah Lindu,

Salavesi Tenggars.
Digtribusi dan prevalensi penyekit tersebut di-
penguruhi oleh linghungan figik dan biclogis serta

tingkat ekonomi penduduk. Hakin Jelek ataupun E=Kin

rendali keadsan dari keempat faktor tersebut skan mem-
parlupsg dan menpertinggl distribusi, serta prevdlensi
toxoplasmosis (Adyatma, L1880; Soemilah, 1580),

Binatang peliharssn sebagal sumber dsging terutuams

babi sangat penting peranannyva dalam penalaran toxoplas-

mosis melalui deging yeEng tidak dimasak dahulu atau
kurang matangd. Durfee dkk. (18978) menyatmkan bahws
kelompok orang vand suka makan daging mental atau kursng

masak mempunyal prevalensi antibodi Toxoplasms Eondil

lebih tingdi.

Penularan yang paling serind menurut Levine (1377)
adalah sebagal berikut :

a. Tertelannva kista vyung berasal dari kucing.

b. Tertelannya Kkiste jaringan/kelompok merozoite yang
terkandung dalam daging mentah atau yang  tidak
dimasak dengan baik.

&, Tertelannya ookista yang terkandung dalam tubuh induk
semangd antara.

d. Melalui plasenta

SKRIPSI Insidensi Kista Toxoplasma ... OCKT DWI SUPROBOWATI
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e. HRecelakaan di laboratorium karena kontak melalul luka
ataupun terjadi secara per oral.
‘ f. Transfusi leukosit dari darah penderita.
g. Penyuntikan merozoit.
Dari ketujuh sumber penularan toxoplasmosis di atas,
| eppat cars pertama merupakan sumber penularan yang sering
terjadi (Levine, 1877).

Gejala klinik penyvakit ini baik peds induk senang
antara maupun induk semang utama pada cmumnys tidak ter-
lihat secara nyata, sehingga pendobatan terhadap penyahkit
ini banyak mengalami hambatan. Hambatan terjadi kKarena
pada unumnya penyakit tersebut baru diketahui setelah

| stadium lanjut dengdan akibat-akibat yangd menyertainya.
Hartley dan Harshal (1857) vang dikutip oleh Arthur
{lETB}. mengungkapkan bahwa 8§80 - 60X kasus keguguran,
lahir prematur, lshir dalam RKeadaan mati dan kematian
neonatal disebsbkan toxoplasmos.:s akut mauvpun sub klinis.

Ehususnya dalam bidang kesehatin masyarakat veteri-
ner, pemberantasan penyakit ini perlu dikaji lebih
mendalan mengingat sumber penularan utama adalah kucing.
Kucing yang merupakan hewan kesayangan dan paling sering
berhubungan langsung dengan manusia. Selain itu kucing
liar merupakan sumber penularan vyang sangat penting,
karens kebiassannya membuang kotoran di sembarang tempat.

Apabila Lkotorannya mengandung oockista, maka kemunghkinan

pencemaran lingkungsn adalah =sangat besar. - Eucing, baik
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L

peliharaan maupun lisy, tertular toxoplasmoslis Karengs

pemakan wmakanan yang tidak bersih, hurang matang atau

memakan tikus yang mengandung kists dalawm Jaringan tubun-
nya. Eontak langsung mavspun tidak langsung ANLELS
panusia dendan kucing merupakan jembatan utama penyebaran
| penvaliit toxoplasmosis. Tikus, domba, babi, garung
| gereja dan bebérapa spesies prtbropoda vang turut ber-
| peran dalam proses penularan yangd Kesenuanya GCAL
| hubungannya dengan kehidupan manuslia perclu juga mpendapat
| perhatian (Adyatma, 1880; Frenkel dan Ruiz. 18©l).
Bertolak pada keadaan dan masalah Cersebut di atas,
perlu dilakukan penelitian  berhadap insidensi kista
Toxoplaspa s#ondil dualam otak Kucing dan pada beberaps
umtr kucing di pasar Rotamadva Sorabaye. FPenelitian inid
dilakokan dengan cara peméeriksaan orguanisme. Sebagsai
bahan vyang didugoe (isolat) digunakon otdk kKucing yarg
kemudian diinockuilasikan ke hewan percobaan (mencit) dan

dilihat ade tidaknyas hkista Toxaoplasps gondil pada jaring-

an tubuhnys.

Identifikasi Masalah
Atas dasar latar belakang penelitian terssbut di
atss, dikemukakan masalah-masalah sebagdai berikut
&, Insidensi toxoplasmosis di Indonesia cukup merats
dengan hasil uji serologis, baik pada manusia maupun

hewan .

SKRIPSI Insidensi Kista Toxoplasma ... OCKT DWI SUPROBOWAT

“




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

B
i b, ERuecing berperan sebagai sumber penularan langsung dun
daging yang berasal dari induk semang antara sSebagal
samber penularan tidak langsung,

¢, Otak merupakan salah satu organ tubuh yang mungkin

tertolar boxoplasmosis.

Homusan Permasalahan
Rumusan permasalahan yang dijadikan obyek dalam
penelitian ini ialah

a. Sejsuh mana insidensi kista Toxoplasmpas gondiil dalam

otak ansk kueing, Kocind muda dan dewasa di pasar
Eotamadys Surabuya.

b. &pakah =ada perbedaan insidensi kista  Toxgoplasmpa .,
gondii antara anak kocing, Kucing wuda dan kooing

dewasa.

Tujuan Penelitian
Tujuan vyvang dapat dikemukakan dalam penelitian ini
adalah : l
1. Untuk mengetahul besarnya insidensi kista Toxoplasma
gondil dalam otak kucing di pasar Kotamadya Surabaya.
2. Untok mengetahui sejash wmana perbedaan insidensi ﬂ
kista Toxoplaspa gondil dari berbagai Jenils umur anak

kucing. kucing muda dan kucing dewasa,
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Eegunaan Penelitian

a. Data yvang diperoleh diharapkan dapat menjadi informasi

dasar untuk mengetahui besarnya insidensi toxoplasmo-
gis pada kucing di pasar Kotamadya Sursbaya.

b. Data yang didapat diharapken sebagal informesi dasar
untuk memberantas toxoplasmosis.

| c¢. Data yang didapat diharapkan sebagai bahan informasi

| untuk masyarakat sehubungan dengan penularan toxoplas-

mosis dan dempak vang ditimbulkannya.

Hipotesis

Dari tujuan-tujuan yang dikemukeakan di atas, hipote-
gis yang dapat diambil dalam penelibian ini adalah sebagal
berikut :
1. Terdapat perbedsan insidensi kista Toxoplasmas gundii

antara anask kocing, kucing muda den kucing dewmsa.
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BAB II
TINJAUAN FUSTAEA

Etiologi

Toxoplasmosis wadalah sustu penyakit yang disebabkan
oleh Toxoplasisama gondii, yaitu suatu protozoa yang dapat
menyerang manusia dan hewan. Levin ({1985) meliaporkan,
protozoa ini pertaswa Kali ditemukan oleh Hicole dan
Manceaux tahun 1808, dari hati serta limpa sejenis roden-
tia Ctenodactylus gondili. FProtozoa ini merupaken PpParasic
obligat intraselulsr vang meampunyal ‘Ligs bentulk vang dapat

menyerang manusia, hewan berdarah panas dan burung .

Katiga bentuk tersebut adalsh tadhyzoite atauw
LrophoZoite dalam kista maupun dalam cgiran tobuh, bentuk
bradizovtie dalse kista Jarindan. Bentuk ketiga adalan
Sporoczovie dalam cokKista dan hanya berlangsung dalam tubun
kucing. Soulsby (159B8E) menyatakan balhvwa spesies ind

termasuk dalan

Ganus : Toexoplasmus
Sub Famili z Toexoplasnatinae
Famili ' Sarcocystidas
Sub Class i Cocgcidia
Class ' Sporozoa
T
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&
Bentuk pertama yaitu fropozoite berbentuk menverupai
i bulan sabit dengan panjang 4 - 6 u dan lebar 2 - 3 u,
berinti lonjong dengan HKariosom terletak di tengah.
Pewarnaan dengan metoda Remenowsky didapatkan inti yang
berwarne merah, sedang sitoplasmanya berwarna biru pucat.
Bentuk kedua yaitu bradizcite dalam kista membelah
secara endodvodenyv, yand membelah dengan lambat dalam
kista Jaringan dan terjadi setelah terbentuk entibodi
(Catcott, 1875).
Kista Jjaringan didapathan pada infeksi kronis atau
asinptomatis, kongenital dan perolehan terdapat pada
otak, otot skelet dan jantung. HKista ini dapat berisi

B0.000 bradyzoite dan mampu bertahan selams beberspa hari

dalaw jaringan setelah induk semang mali. Ookists adalsh
bentuk ketiga yang terdapat daelam usus kucing dan bilasa-
nya hkeluvar berszama dengan tings Ruoiug. Bantuk in3

sangat tahan Lorhadap pengsrubh Ingkangan tervbtams Yang

telah bersporulasi (mengandung srorosoite) manpu berlal.an
gelama 10 bulan pada cube Z49C. selams ©H harl pada suhu
37°C (fuwbey gt al., 1870; Frenkel gt msl., 1870; Siegmund,

1978; Soulsby, 1966).

Siklus Hidup
Siklus hidup Toxoplasms goncil dapat dibagl menjadi l
dua bsagian yaitu =2iklus seksual dan E;Hiuﬂ asaelsual.,

Siklus saksual lazim disebut =siklus epnteroepithelial.,

SKRIPSI Insidensi Kista Toxoplasma ... OCKT DWI SUPROBOWATI
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5
berlangsung dalam tubuh kucing atau famili felidae lain-
nye, ¥yang disebui sebagal induk semang sejati (defipnitive
host). Sedangkan siklus ekstraintestinal terjadi pada
Jaringan ekstraintestinal kucing meupun induk semang
lainnya (Baverly, 1376; Hofstad, 1385), Selain itu
Hofstad (19€5) judga menyatakan bahwa manusia dan hewan
berdarah panas dapat bertindak sebagal induk semang
antara dan bhanya siklus aseksual saja yand terjadi.
Stadium aseksual dimulai dengan termakannya kista ataupun
ookista infektif oleh 1induk semang antarsa. Waktu yang
diperlokan dari periode prepaten pradvzoife 3 - 10 hari,
Iachyvzoite & - 10 hari, dan untulk menjadi ookista me-
merlukan waktu selama 24 hari atau lebih.

Kists yvang berisi brady:oite dan Lachyzgite mengala-
mi parkembangan menjadi lim& tipe yaitu tipe &, B, C; D,
dan E. Hasing-masing tipe dibedakan berdasarkan Jumlah
organisme dan cars pembelahannya (Saoulsbhy, 1886).

Tipe A terlihat 12 - 18 jam setelah infeksi. Tipe
inl merupakan pembelahan terke.il dan terdiri atas dua
atau tiga organisme dsalam jejunum. Tipe B terjadi 12 -
54 Jjam setelah infeksi. Tipe ini merupskan inti yangd
terdapat di tengah yang disebuot sebsgail inti utama. Tipe
B terbagi atas pembelahan endodvogency dan endopolvdencyv.
Tipe C terjadi 24 - 54 jam setelah infeksi dan terbagl
atas gchizogopy. Tipe C ini mempunyail inti sub terminal,

Tipe D terjadi dari 32 jam sampai 52 hari setelah infeksi

SKRIPSI Insidensi Kista Toxoplasma ... OCKT DWI SUPROBOWATI
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dan

usus kecil pada saat itu.

tipe C dan terbagi atas SEchizogony yang terjmadi 3 - 15
hari setelah infeksi dan mirip dengan bentuk tipe D
(Soulsby, 18B6).
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Stadium Sehiunl diavali dengan berkembangnya
! Bergzoite menjadi makrogamet dan mikrogamet di dalapm sel
gpitheal uvsus. Redua gamet Lersebut mengalaml proses
fertilisasl sehingdas terbentuk zygote dan selanjutnya
tupbuh menjadi ookista, OCoklsta dipasasekan ke dalam
usus dan keluar bersams tings setelsh dos hingga tiga
hari. Pada suho Z4°C menjadi infektif atan mengalami

sporulasi (Soulsby, 1988).

Siklus ekstraintestinagl merupakan siklus hidup |
berikutnya. Siklus ini terjadi di luar Jaringan usas
induk semang sejati dtan kucing, terutana terjadi pada |
induk semang antara. Siklas terjadi
gecara bersamaan derngan’ siklus enterpepithelial di dalam
tubuh induk semang sejaki. I

Setelah infeksi per orfal, Lhohyrdite vang tarbentuk

mepperbanyak diril gecara pododyogeny dalam wvakuols be-

berapa Jenis sel yang digerang. Akumulasi faohyzoit di
dalam 3el berisi delapan atau Jlebih tachvzoite, disebut
gebagai kista semu. Bils kigta semu pecsh, Ltaghvaoite
menyerang sel-sel di sekitarnya dan menyebar ke seluruh
tubuh melalui aliran darah atau limfe. Parasitemia dapat
terjadi beberapa kali sampai terbentuk sntibodi dalam
plasma akibat reaksi kekebalan tubuh, Tachyzoite akan
dihancurkan  kecuali yang telah berkembang menjadi

bradyvacite di dalam hkista Jaringan. KEigta Jaringan

ditemukan paling cepat pada harl kedelapan setelah induk
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| semang mengalami infeksi dan mampu bertabhan selams induk
genang hidup. Bila kekebalan tubuh menurun maka kemung-
kinan bradyzoite dilepas dan berkembang kembali menjadi

tachvzoite. Sebagai akibatnya infeksi toxoplasmosis akut

terulangd kembali (Sculsby, 1886; Fayer, 1881; Krahenbuhl
dan Bemington, 138Z).

Kekebalan tubuh terhadap txoplasmosis timbul pada
akhir periode ekstra seluler vangd ditandal dengan banyak-
nya kista pada jaringan otot dan syaraf. Antibodi ini
dapat menetralisir parasit ekstra seluler tetapl tidak

manpy menetralisir parasit intra seluler (Rrahenbuhl dan

Femington, 188Z).

FPenolaran Toxoplasmosis

Toxoplasma gondii adalah salah satu parasit yang
terdapat pada hewan dan dapat menyebabkan Iinfeksi yang
mampu bertahan lama pada manusia, mamalia m@maupun pada
burang .

Salah satu dari tiga bentuk infeksi IToxoplaswms
gondii adalah kista jaringan. Kista Jaringan bDanyak
ditemukan terutama pada otak, otot skelet dan Jjantung
induk semang penderits toxoplasmosis kKronis. Kista
Jaringan dapat bertahan dalam tubuh induk semang selamna
perjalanan penvakit atau selama hidupnya, kKarena tidak
dapat ditembus oleh kekebalan humoral ataupun kKekebalan

gelluler.
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Infeksi Toscplasws gopdii dJdapat melalui berbadai
cara, tetapi yang paling sering dan utame adalah Secara
per oral dan transplasental. DSecara eksperimen, infeksi
depat terjadi melaluil intraperitonial, subcutan; intra
vena, intra vagina, perinhalasi. Diduga pula pada

beberapa Jjenis serangda yang Japat bertindak sebagal

vektor bilologis (Blood and Handerson, 1874; Bruner and

| Gillespil, 18973).

| FERULARAN TOXOPLASMOSTS

' 5 =L

e
Induk &sa Sporalasi &
e O ey FIE'._ ~faseEes ; 1°- §

\\ai“‘{?fiiz'f -
- ﬂ‘}*’"’

DOMSEETIC Cat
= OCELOT
o bl FUND]
s BOSICAT
= Pk tikuse manusia

Panularan Toxoplasse, Kucing dan hewan esbangsanysa merupakan induk
sasmpn; wiama, Hevwan-hewan lain dan mgousia merupakan induk semang
anlara., Lalat dan kecoak dapat bertindak sebagal vektor. Di baglan
koran Beounjukkan infeksl ocleh cokista, D1 sebelah kiri menunjuk-
kan penularan melalul memakan dapging, Di baglan bawah menunjulkan
prwlaran secara kongenital (placenta).

Gumbar 2. Penularan Toxoplasmosis (Dubey, 1872)
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Infeksi per oral terjadi karena memakan mukanan yang
mengandung kista, pseudokista atau makanan yang tercemar
tinja yang mengandung cokista dari Kucing a&atau spesies
Felidse lainnya (French dkk., 1870; Jewsl dkk., 1872).
Selain itu dapat pula melalui makanan yang terkontaminasi
sekresi dari penderita akut.

Jarak antara masuknya agen penvakit sampai dikelumsr-
kan kembali bervariasi menorut virulensinya, cara penula-
ran serta jenis hewan yang diinfeksi. Hingga 3aat ini
yvend dapat mengeluarkan ookista adalah famili Felidae

saja (Dubey dkk., 1870).

Wanita hamil yang terkena infeksi toxoplasmosis akan
| menularkan penyakit tersebut kepada Janinnya melalui
plasenta. Janin yang tergserang toxoplasmosis mungkin akan
‘ terjadi kalsifikasi otak, bvdrocephbalus, mikrocephali dan
gangguan pavchomotor. Infeksi yangd terjadi pada mamalia
diduga melalui makanan tercemar tinjs kueing dan
transport mekanik, misalnya coleh lalat. JTaghvzoite dapat
ditemukan pads air mata, lendir hidung, sir liur, air
susu, lendir wvagina, semen, tinja dan urine dari
penderita toxoplasmosis dalam bentuk awal. Selain itu
toxoplasmosis dapat menular melalul membrana mukosa induk
semang (Dubey dkk., 1977).
Pemindahan toxoplasma dalam bentuk ookista dapat

dilakukan oleh lalat Chrvsonvs pedacephals (Wallace,

1871). Lalat tersebut masih mengandung ookista infektif
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48 jam setelah kontak dengan tinja kucing. Sedangkan
} Musca domestica sampu mengandung ooklsta infektif sswmpai
24 jam setelah kontak dengan tinja kucing.

Di alam, -selain lalat, serangga lain yang dapat
| ] menularkan toxoplasma adalah kecoak (Beriplaneta
americans dan Leucophaea maderac). Dari hasil percobaan
kecoak dapat menyebarkan toxoplasma setelah memakan tinja
kucing yang mengandung ocokista infektif (Frenkel dan
Ruiz, 1881).

Wallace (1973) jugs welaporksn bahwa tikus pun dapat
bartindak sebagal reservoir toxoplasma untuk Kocing.

Tikus yang berpotensi ocukup besar dalam m@menyebarkan

toxoplasma adalah tikus ramah, Hus musculus.

Patogenesis

Toxoplasma gopdii segeran menyerang sel-sel atauw
difagotisir setelah parasit ini menginfeksi twbuh induk
semang . Parasit yang menyerang sel mpengadakan per-
kembangbiakan secara bipnary f[ission (membelah diri
menjadi doa hingga tiga kall dalam sehari), sehingge
memenuni sitoplasma sel tersebut. Keberadaan parasit ini
mengakibatkan sel pecah dan membebaskan parasit serta
antigen terlarut. FKemudian menyerang sel di dekatnys,
kelenjar limfa setempat, dan mencapal organ-organ tubuh
melalui aliran darah. Fads induk semang yang bunting,

parasit ditularkan kepada janinnva secara transplasental
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sehingga dapat menyebabhkan keguguran saat kebuntingan

berumur trisemester pertama. Keberadean IToxoplagpa gondli
dalam sistem sirkulasi mengakibatkan terjadinya parasite-
mia yang persisten pada manusia woagpun hewan. Jika
proliferasi berjalan cepat menimbulkan foki nekrotik pada
Jaringan yang diserang diikuti pneumonia  eksudatif.
Eelainan-kelainan ini mengakibatkan gangguan pada fungsi
organ tersebut sehingga menyebabkan Kematian induk semang
(Frenkel, 1956).

Pada penelitian didapatkan hasil bahwa pembentukan
kista terjadi paling cepat delapan hari setelah infeksi.

Terbentuknya kista dalam berbagai corgan dan Jjaringan

karena adanya proses kekebalan dan kista dapat bertahan
| selama hidupnya induk semang (Remington dan Demonts,

1981}.

Aspek Elinis Toxoplasmosis

Gejala klinis toxoplasmosis yang tampak pada kucing
sdalah kesulitan bernafas, demam dengan suhu 104 - 10B°F,
ancreksia dan depresi. Selain itu juga terlihat keadsan
enteritis, pembesaran kKelenjar mesenterika, keguguran,
ikterus dan kelainan pada mate. Infeksi berat mengaki-
batkan kematian pada kucoing setelah 3 hingga 12 hari.
Jika terlihat keadaan tremor, inkoordinasl, kebutaan dan
tanda-tande kelainan syearaf lainnya, mnaks prognosanys

menjadi Jjelek (Timoney, 1876).
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Gambar 3. FPenularan Toxoplases gondii (Remington dan
Desmont, 1881).
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Toxoplasmosis pada sapl umumnya berjalan akut dengan
gejala klinis kelainan syaraf yang diikuti kelewmahan.
Gejala lainnya adalah sesak nafas, bersin, batuk, kejand,
tremor pada kepala dan leher. Terjadi pula peningkatan
sahu tubuh, diare berlendir vang mengandung darah, radang
gmbing dan kedang-kadang mengakibstkan Keguguran (Levine,
1877; Soulsby, 18886).

Babi dewass yang terinfeksi Joxoplasma gopdii me-
nampakkan tanda-tanda hkelemahan, inkoordinasi, batuk,
tremor dan radang usus. Terjadi peningkatan suhu tubuh,
diare, radang hati, radang ginjal, radang limpa, radang
kalenjar limpa dan ascéites., Babi terinfeksi saat baru

dilahirkan tampak kdarus dan mengalami kesulitan bernafas

{Seddon, 1966; Levine, 1877).

Toxoplasmosis pada domba pada omumnya mengakibathkan
radang plasents vang mengakibatkan keguguran atau RHe-
patian yvang terjadi saat dilahirkan (kematian neonatal).
Eeguguran terjadi pada tiga hinggn empat minggu teraknir
dari mass bebuntingan (Seddon, lBEB).

Toxeplasmosis pada anjing muda mempunyai dua bentuk,
yaitu bentuk viseral dan syaraf. Bentuk viseral ditandai
dengan kekurusan, demanmn, kondisi yang menurun, diare dan
radang paru-parwe. Bentuk syaraf ditandal dengan gangguan
psikis dan lokomotor, radang otall dan selaput otak. Pada !

anjing dewasa, infeksi biasanvya bersifat subklinis.
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Gejula lain adalsah tidsk adanya nafsu makan, sSelaput

landir puecat, adanya tinja pads higend dén WEALH, Sertu

kelahiran premator stey keguguiea {(Seddorn, 1866: Levine,
1877 .

Toxoplaomibala pads BAFCay genYelubbbn radang oot
by EETTR AT T Lk bak il wahgd nelroatik, lambung dan usus.

Jika hewah dupat bertaban hidup, maks terjadl diare dan
kebutaan. EKebutaan terjadl karena proses peradangan pada
kissma optikum (Seddon, 18668; Soulsby, 1886).
Tosoplasuosis dapast menyebabkan chorxioretinitis
(radang selaput retina) pada manusia yang, terjadl Karena
infeksi bilasa atau kongenlital . ‘Tada Kasus-kasus lain
kebanvakan bersifat sublklinis.  Gejala klinis yang dapat

Eipbul sepeéerti—deman, pass tak enak badan, sakit peda

jaringan otot, phneumond®s radang Selaput otalkh serta
keguguran padas ibd hamil {(Sasmita, 1991). " Tipe kongeni-
tal - yang terjadi pada bayi-bayi yang baru dilahirkan
nengakibatkan kelainan pads otak dan gangguan psikomotor
yang diikuti dengan angha mortalitas yang tingdi. Siim
{1863} dan Levine (1877) membagi toxoplasmoslis menjadi
eppat tipe, yaitu
a. Tipe limfadenopati tanps atay bergentian selams dus
hingda empat minggu atau lebih. Tanda klinis yang
tampak antara lain pembesaran kelenjar limfa, nyeri

pada tenggorokan dan kelemahan tubuh.
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b. Tipe yand wmenyerupal typus dengan adanya exantemna
pneumunia atypis, miocarditis, meningoencephalitis
yang dapat berakhir dengan kematian. Fada tipe ini
tidak selalu didapatkan limfadencpati.

c. Tipe cerebrospinal yang ditandai dengan demam
encephalitis, konvulsl, yang berakhir dengan hemati-
an.

d. Tipe mata ditandai keradangan pada retina mata yang

kronis dan dapat mengakibathan kebaotaan.

Diagnosa
Secara klinis, diagnosa berdasarkan adanya gejala
klinis sulit ditegakkan, karena toxoplasmosis tidak me-

nunjokkan gejula yang Jalas dan Khas. Keadaan ini

menyebabkan perlunyas diadakan pemerikssan secara mikros-
kopis, biclogis maupun serologis (Hagans,lG6l). Diagnosa
yang sangat meyakinkan adalah isolasi protozoa, yaitu
dengan cara menglisclasi bahan-bahan vang diduga ke
hewan percobaan (Soulsby, 189B8B),

Antibodi Toxcoplasma #gondii di dalam serum penderita
dapat dideteksi antara lain dengan menggunakan cara Sabin
- Feldman dye test, tes hemaglutinasi tidak langsung
{indirek) serta enzym linked imuncsabent assay (Elisa)
adalah cara yang paling sering digunakan. Sabin-Feldpan
dye test, tes antibodi imunoflouresen dan test hemagluti-

nazi tidak langsuang terutams di belakang untuk mendeteksi
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Ig G. Sedanghan imunoflouresen dan Elisa dapat digunakan
untuk mendeteksl baik Ig G maupun Ig M. Hasil pemeriksa-
an dinyatakan dengan titer antibodi. Tingginya titer

merupakan pertimbangan untuk penaf=siran klinis. Titer 14

yang diperocleh dengan cara 3abin - Feldman dye test sudah
dapat dianggap bahwa serum penderita positif mengandung
entibodi Toxoplasma goodii. Untuk test antibodi imuno-
flouresen batas titer yang dianggap positcif acdalah
gebasar 10X atau lebinh dan untuok test hemaglutinasi tidsak
langsung sebesar 16 atau lebih. Hasil pemeriksaan anti=
bodi [g H vang diperiksa dengan Ltest antibodi
inmunof lonresen dianggap positif bila meopunyal tTiter

gabasar 10 ataw lebih pada orang dewasa dan dua atao

lebih pada bayi (Sasmita dEk., 1388)3.

Pengendalian Penyakit
Hofstad (1986) menyatakan perlunya memperhatikan

faktor linghkungan, induk Semang antara, SEerangga,

kebersihan diri sendiri dalam nencegah kejadian
toxoplasmosis.

Soulsby (1888) menyatakun perlunya menghindari
kontak dengan kucing vand diduga sebagali penderita
toxoplasmosis, Rucing perlu diberi makan secukupnya
sehingga tCidak makan CLikus atau Kecoa. Yang terpenting
lagi kucing jangan diberi makan daging mentah. Hal ini

dimaksudkan untuk menccgah terjadinya pengeluaran ocokista
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oleh HKucing. FrenHhel and Ruiz (1%Bl) menyatakan bahws
kucing yang diberi makanan kaleng, makenan yvang dibekukan
atau dikeringkan akan memperkecil kemungkinan terinfeksi.

Levine (1985) menyatakan bagi wanita hamil khususnys
yang negatif separa serologis, hendaknya tidak memegang
kuecing. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinys

infeksi yang dapat membahayakan bayinya.

Fengobatan

Secara nyata belum diketahul pengobatan vangd me-=
vakinkan terhadap penyakit ini, tetspi ada beberapa ocarsa
untuk m&n;kannya_

Soulsbhy (18868) mendapatkan hasil yang cukup baik
dari kombinssi pyrisetamine dan sulfadiszine melalui
penghambatan Jjumlah ookista sestelah diinfeksl secara
intranuskuler 2 mg pyrimetamine dan 100 mg sulfadiazine.
Pengobatan vung cukup bailk juga dapat dilakukan dengan
menggunakan pyrimatamine dikombinasi dengan sulfonamide
(Levine, 1885).

Kirk dan Bitsner (1385) menyataskan kerugian =akibat
penggunaan pyrimetamine yvaitu efek teratogebik terutams
terhadap sumsum tulang. Sehingga pada ibu hamil sebaik-
nya pengobatan dengan preparat pyrimetamine tidak
dijalankan, sekalipun dapat dikurangi dendgan pemberian
asam folinik. Efek lainnya ialah dapat menyebabkan

trombocytopenia, agranulooytosis dan anemia. Grosman dan
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Repmington (18739) berusaha untuk mengurangi efek tersebut
melalui  kombinasi  trimetrogin dan sulfametazole.
Eombinasi ini meskipun mempunyal daya penyembuhan yang
kecil tetapi pengarubh terhadap sumsum tulang lebih ringan
dibandingkan  kombinasi  antara  pyrimetamine dengan

sulfadiazine.
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BAB I1I
HATERI DAN METODA PENELITIAH

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian insidensi kista Toxooplasma gondii dalam
otak hkucing di pasar Kotamadya Surabaya dilaksanakan di
Laboratorium Entomologi dan Protozoologi Fakultas Kedok-
teran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. Fenelitian

berlangsung dari tanggal 10 Juni sampai dengan 15 Juli

1880.

Hateri Penelitian

l. Hewan percobaan

Penelitian ini menggunakar 85 ekor mencit jantan
dan betina vang beratnya £ 20 gr, yang diperoleh dari
Laboratorium Entomeologi dan Protozoologi Fahultas

Kedokteran Hewan Universitas Airlangda Surabaya.

2. Kandang percobaan
Eandang percobaan terbuat dari bak plastik
dengan ukuran 40 x 40 em. Sedang tutup kandang ter-
buat dari anyaman kawat, [Dalam penelitian ini diper-
lukan sebanyait 24 kandang yang masing-masing diisi
4 ekor mencit, dan tiap Lkandang dilenghkapi dengan

tempat makan dan tempat minum.

24
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Bahan penelitian :

Bahan yang diperluban dalawm penelitian ini ialah
24 sampel otak hkucing, larutan pepsin, larutan NaCl
physiologis, larutan HCl pekat, agusdest. Sampel
otak kucing diambil dari delapan ekor anak koeing
yang berumur * 6 - 12 mingdu dengan ukuran panjang £
24 - 34 cm. Delapan ekor kucingd muda yangd berumur #
4 - § bulan dengan - ukuran panjang + 35 - 44 om, dan
delapan ekor kuecing dewasa yang berumur lebih dari
enam bulan ‘dengan ukuran panjang lebih dari 45 om

(Wallace, 137Z2).

Resep larutan pepsin

1. Pepsin 12,587
2: HaCl B,2 Br

: semua dicampur
3. HCl pskat 1074 ml menjadi satu
4. Aguadest ad 1500 ml

Alat-alat penelitian

Pada penelitian inil peralstan yang digunakan
antara lain : wmikroskep., pinset. beker glass, spuit
toberkulin, skalpel, gergajl tulang, kapas., plipet,
jarum pental, obyek gElass, gelas penutup, blender,

tabung reaksi, alat pemusing, inkubator, kasa steril.
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Metoda Penelitian

Fengambilan otak kucing dilakukan selama & hari.
Dalam satu hari dilakukan pengambilan tiga sampel (satu
sampel umur anak, saty sampel umur muda, dan satu sampel
unur dewasa) secara acak. Eueing dinarkosis dengan
ether, kemudian setelah pingsan diambil kepalanya. Kulit
kepala dibuka dan tulang tengkoraknya digergaji kemudian
otaknya diambil. Sampel otak yang baru diambil, kemudian
diproses menurut Jacobs dan Lunde (1857). Jarindan
dihancurkan dengan blender dan dicampur =zat pencerna
pepsin yang bunyaknya + 10 x berat jarindsn, sedikit demi
sedikit. Bahan tersebut kemudian disaring dengan kasa

steril lalu dimasukkan inkubator 37%°C selama satu Jjam,

campuran tersebut lalu disaring melalul enam lapisan kain
kasa. Hasil penyaringan dimasukkan ke dalam tabung
sentrifus dan diputar dengan kecepatan 2000 rpm selama
sepuluh menit. Endepan yeng sda dicuci dengan aguadest
dua kali, dan hasil pencucian endapan disuspensikan
sebanyak 6 ce. 1 ec darl suspensl diinokulasikan secara
intre peritonium pada satu ekor mencit. Tiap contoh
sampe]l disuntikkan pada empat ekor mencit. Mencit-mencit
tersebut kemudian dibunuh 30 hari pasca infeksi untuk
diambil otaknya. UOtak mencit yang diambil sedikit demi
sedikit sebanyak empat kali sebesar kepala korek spi yang

diletakkan peda gelas obyek lalu ditutup dengan gelas
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penutup sambil ditekan sehingga Jaringan otak menjadi
teabus pandang, lalu diperiksa di pawahn mikroskop. Hasil
pemeriksaan ini dinratnhan positil jika ditemukan Kists
loxoplaspa gondii peada otak mencit, dan pemerilisaan
dinyatakan negatif jika tidak ditemokan kista lToxoplasms
dondil.

Data-data yang dipercleh kemudian diuji lebih lanjut

dengan menggunakan metoda Chi-Ruadrat (Sudjana, 1888).
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BAE IV
HASIL PENELITIAN

Izclael kista Toxoplasms gopdii delam otak kueing di

pasar Rotamadya Surabaya diambil dari sejumlah 24 ekor
kucing yang terdiril dari delapan ekor kucing dewasa,
delapan ekor kooing muda den delapan ekor &snak kucing.

Hasil isolasi kista Toxoplssma gondii ini dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Insidenzsi Kista Toxoplasma gondii Dalam Otak
Anak Eocing, EKucing Muda, dan EKucing Dewasa di
Pasar Eotamadya Surabaya

; ] —
Hasil
Foasitif Hagatif Total
Eueing
] I
AnBH 1 ¢12,.5%) T £87,5%) B
Muds IOL3T.5%) 1 3 (B2,5X) : 8
Dewasa 7 (B7,5%) i clz.ﬁi}r a8
Total |11 (a5.8%) ) || /14 €54.2%) 24
= . i

Tabsl 1 di atas menunjukkan bahwa kista Toxgplasgs

+

gondii dapat diisolasi pada 11 (45,8%) ekor kucing dari

gejumlah 24 ekor kucing yamg ditangkap di pasar Kotamadya

Sursbava. Dari tabel vang sama didapatkan Juga hasil
28
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sebanyak 7 (87,5%) ekor kucing dewasa terdapat kista
Joxoplaswa dondil dalam Jaringan otaknya. Sedangkan
banyaknys anak Kucing dan kocing wmuda yang positif
masing-nasing sebesar 1 (12,5%) dan 3 (37,5%) ekor.
Analisis data dengan menggunakan wuji Chi-hkuadrat
didapathan hasil bashwa ada perbedaan yang nyata (p< 0,05}
antara banyaknyva insidensi toxoplassosis antara anak
kucing dengan kucing dewasa, serta Kucing muda dengan
dewasa di pasar Botamadya Surabaya, pengujlian Yang Sama
selanjutnya membuktiken tidak ada perbedasan yang nyata
{p » 0,058) antara ingidensi toxXoplasmosls pada anak

kucing dengan Kucing muda.
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BAB V
PENBAHASAN

Hasil penelitian insidensi kista Toxgplasmes gondiil
dalam otak kucing di pasar FKotamadya Surabaya, dari
sejumlah 24 ekor hucing yang diinokulasikan pada 88 ekor
mencit, ternyata didapatkan 11 (45,8%) ekor kucing yang
positif. Berdasarkan umur dari kucing-kucing yang
positif tersebut tervdapat 1 (12,5X) ekor anak kucing,
3 (37,5%) ekor kucing moda dan 7 (87.,5X) ekor kuecing
dewasa.

Isolasi Toxopleasps gonddl dari otak 11 (45,8X%X) ekor
kucingd menunjukkan tingginya insidensi toxoplasmosis pada
kucing di pasar Kotamadys Surabays. FKeadaan ini sesuai
dendan penelitian Sesmita dan Endang (1881) yang menyata-
kan 11 (36.8%X) ekor kucing di pasar dari 30 ekor Kkucing
positif mengandung kista Toxoplasma Eondil pada Jjaringan
otaknya. Hal ini merupakan suatu bukti bahwa Kocing-
kucing tersebut telah terinfeksi kista Toxoplasma gondii
secara kronis. Kucing-kucing yand sudah terinfeksli sudah
pasti turut berperan pula dalam penyebaran penyakit ini
melalui ookista yang dikeluarkan bersama tinjanya.

Fenvebaran ookista toxoplasma sukar dikendalikan karena

30
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kucing-kucing tergebut adalah KRucing liar. Dengan
demikian daerah-dasrah asal kucing merupakan daerah
tercemar.

Dengan adanya hasil penelitian ini menmpertegas pen-
dapat bahwa kucing merupakan selah satu sumber penularan
toxoplasmosis, untuk itu perlu pengawasan terhadap ke-
beradaan hkucing-kucing tersebut. MHenurut Faver (1881),
Kucing yang pertawa kall terinfedsi mengeluarkan ookista
lebih banyak dari pada vang mendalami infexsi olang.
Jumiah ookista yang dihasilkan oleh kucing telah diteliti
secara rincl oleh Dubey dan Hoover (1877) di dalam per-
cobaan trensmisi  Toxoplasmos fopdil dari  induk ke anak
kucing. Hereka berkesimpnlan bahwd  infeksl ToxXoplasos
gondil melslui plasents pada kucing bubanlah merupakan
faktor epidemiologl yang peanting dalam pENYeDAaTan
penyakit ini pads populasi Kucing.

Jumlah ookista yvang dihasilkan sebsdai akibat infek-
8i kista pada Rucing mulsi dari 20.000 sampai B.775.000
bahkan 31.200.000 ockista. Hal ini menunjukkan betapa
besar potensi penyvebaran Toxoplasms gondii oleh kucing-
kucingd yang ads di slam. Faktor lain yang menunjang
besarnya toxoplasma adalah daya tahan ookista di alam
{Dubey and Hoowver, 1B87T7).

Eetahanan ookista terhadap lingkungan di alam telah
diteliti oleh Yilmaz dan Hopkins (187Z2). Hasil pengama-

tannysa membukKtikan bahwa ookista toxoplasmna mAmpL
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bertahan hidup sampai dendgan 183 hari pada tempat-tempat
yang terkena sinar matahari langsung. Sedangkan waktu
yang terlama adalah 51 minggu bila tinja ditempatkan pada
daerah yang terlindung dari sinar matahari langsung. |
Eenyataan ini membuktikan bahwa ketahanan ookista ter-
hadap lingkungan di sekitarnya sangat berperan dalam
penyebaran dan penularan toxoplasmosis. Selain ito
ookista wyang dikeluarkan bersama dengan tinja kueing
sangat resisten terhadap desinfektan. Fada kelembaban
dan keadaan suhu yang optimal depat bertahan di dalam
tanah selama lebih dari satu tahun (Wallace, 1873).

Berdasarkan analisis dengan menggunalkan metoda uji
Chi-kuadrat, terdapat perbedaan yang nyata (p < 0,05)
pada insidensi kRista Toxoplasma gondii antara anak Rucing
dengan kucing dewasa dan aptara kucing mnuda dengan

dewasa. Adanya perbedann ini disebabkan antara lain olsh

sifat dan kebiasaan bLerburu yang berbeda. Eesempatan
untuk berburu dan memperoleh hasil burvan {terutama dari
bangsa rodentia) yang lebih besar ada pada kucing dewasa.
Tikus rumah atac Hos musculus adalah salah satu vektor
pembawa parasit ini, dan sandat disukai oleh kucing-
kucing limr (Zanaria dan Srisasi, 1886). Insidensi

toxoplasmosis pada anak Kucing adalah sebesar 12,5%, !
kueing muda 37,5%, dan kucing dewasa 87,5%. Keadaan ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di Kansas

City terhadap kucing-Kucing peliharaan, Prevalensi
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antibodi Toxoplssma dondij sebesar 8,6% ditemukan pada
kueing yang berumur 4.5 - 10 minggu. Sedanghan pads
kueing yang berumur 4 hingdga 6 bulan sebesar 16,2% dan
37,5% pada Kueoing yvangd berumur lebih dari enam bulan
(Dubey, 1873). Selain itu sifat dari parasit ini adalah
nanpy menetap dalam tubuh induk semangnya selama induk
semangnys itu hidup {(Soulsby, 18BE}.

Tingkat insidensi kista Toxoplasps gondii pada

kucing dewasa paling ting£i sc¢cara bermakna. Hal ini

disebabkan KHucind dewasa sudah terinfeksi sejsk umur muda
atau bahkan sejak masih anak-amak, Infeksi yand terjadi
sedikit demi sedikit ini mengakibathan tubuh membentuk
antibodi, wyang ditandai dengan GCerbentuknyve kKista di
dalam Jaringan tubuh, Sepertl vang dikatakan oleh Work
(1876) yang dikutip Garcia dkk (1873), pada kucing yang
menderita toxoplaswosis Kronis, vang sering kell menimpa
kucing tua, akan lebih mudah didapatkan kista Jaringsan
dari ﬁuda kucing vang menderita Ctoxoplasmosis -akuot.
Eemunghinan untuk mendapatkan kRista jaringan pada hewan
gsebanding dengan titer antiboedi Toxoplaspa gondii pada
hewan tersebut. Antibodi baru terbentuk pada akhir mass
ekstra seluler yang ditandai dengan banysknys kista yang
terbentuk pade jaringan otot maupun syaraf (Erahenbuhl
dan Remington, 19BZ).

Frekuensi Kucing dewasa vyeng hidup di pasar me-

ngandung  kista Toxoplaspa d£ondii lebih besar bila
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dibandingkan dengan kucing muda ataupun ansk kucing. Hal

inli sangat terkait dengan kondisi tempat kucing tersebut

tinggal. Pada umumnya pasar adalah sumber bahan makanan
mentah yand belum dimasak, sehingga penyebaran toxoplas-
mosis lebih besar. Banyaknya sisa makanan di pasar
mengakibatkan Jjumlah populasi tikus lebih  banyah

dibandingkan dengan tempat lainnya.

Dari wuraian di atas, kucing dewasa lebih besar
kemungkinannya terkena tToxoplasmosis dan menyebarkan
ookista ke lingkungannya. EKenvataan ini menyokond dugaan
bahwa kueing dewaesa mendapat infeksi melalui daging hasil
boruannya yang mengdandung parasit ini.

Dari analisis uji Chi-kuadrat antara anak kucing
dengan kucing muda didapatkan haesil yang tidak berbeda
nyata (p < 0,05). Pada anak kocing maupun kucing muda
belum mampu untuk berburu tikus (Hus gusculus) secara
paksimum, sehingga kesempatan untuk terserang toxoplasmo-
sis lebih kecil. BSelain itu pada penelitian ini yang
digunakan adalah sampel otak untuk dilihat ada tidaknya
kista di dalamnya. HNamun demikian bisa Juga kista yand
terbentuk tidak hanya pada otak, tetapi pada Jjaringan
lain selain otak. Kistsa Toxoplasms gondii dapat ter-
bentuk antara lain pada Jjaringan otot, paru-paruy,

jantung, diafragma dan sebagainya (Soulsby, 1886).
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Rifaat dkk. {1876) melaporkan bahwa infeksi
toxoplasmosis pada kucing yang berumur enan sanpai
delapan minggu dan sembilan hingda 12 minggu relatif
lahih rendah, kemudian mulai meningkat dan terlihat nyata
pada umur empat hingga lima bulan pada kucing liar di
Hesir.

FPentingnya peranan kucing dalam penularan toxoplas-
mosis telah terbukti dengan hasil penelitian Wallace
(1973%. Tikus-tikus liar yang hidup bersama kucing di
kepulauan Hawai, mengandung titer antibodi positcif

| Toxoplasma gondii kurang dari 7%, 8%, dan 18X. Sedang

tikus 1liar vang diperikss di pulsu lain tanpa adanya

l kucing, tidek terdapmt titer antibeoedi Toxoplasma foodii
yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan
kucing merupakan sumber Iinfekei wutama pada penyakit

toxXoplamosis,
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BAB VI
| EESIHIPULAN DAR SARAN

Eesimpulan
Dari hasil penalitian besarnys insidensi kista

Toxoplaspa gondii pads kveing di pasar Kotamadya Sura-

baya, dapat diambil kesispulan sebagai berikut :

1. Insidenzi kista JToxoplsasps gondii telah terbukti
keberadasnnya pada kucing di pasar Kotamadya Surabaya
dengan tingdl insiden 45,8% atau 11 dari 24 ehkor
Kucing yang diperiksa.

2. Insidensi kista Toxoplasss gondil pads  anak kucing
dan hkucing mude lebih rendah dari pada insidensi pada
kuoing dewsasa secara npnysta (p < 0,08). Insidensi
hista Toxoplaosma dondii tertinggi pada kucing dewasa

yaitu 87,5% atau tujuh dari delapan ekor kucing yang

diperiksa. Sedangkan antara anak kucing dan kuocing
nuda tidak didepathkan perbedsen yang nyata (p> 0,05).
Besarnys susidensi Toxoplagses gondil pads anbk Ruoing
dan kucing ouda pasing-mesing sebesar 12,5% atau satu
dari delapan ekor yvang diperiksa dan 37,58 yaitu tiga

dari delapan ekor kucing.

el
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] Saran
Dendan adanya toxoplaswogsis pads kucing di pasar

Kotamadya GSurabaya, maka saran yang dapat dikemukakan

berdasarkan hasil penelitian di atas adalah :

1. Kontrol terhadap populasi kucing terutama kucing liar
di pasar-pasar Kotamadya Surabaya harue segera di-
laksanakan dengan baik untuk mencegah terjadinya
pancenaran lingkungan oleh ocokiste Toxoplasss gondii.

2. FKucing pelihsraan harus diberi makan vang cukup agar

tidak mencari mangsa yang munghkin mengandung parasit
Toxoplasms dondii.

3. Perlu menvediakan tempat membuang tinja bagi kucing
peliharaan d&n menggantinya tisp hari, serta men-
buangnya di tempst yang aman.

4., Perlu diperhatikan kebersihan linghkungan dan diri
gendiri agar tidak tertular Toxoplaspa gondif.

5. Daging maupun sSayuran ?ani berasal dari pasar harus

dibersihkan dan dimasak dengsan semparna,
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BAB VII

RINGEASAR

OCKY DWI SUPROBOWATI. Insidensi Kista Tozxoplasma
gondii dalam Otak Kuecing di Pasar Kotamadya Surabaya (di
bawah bimbingan Bapak Rochiman Sasmita sebagai pembimbing
pertama dan [bu Endang Suprihati sebagal pembimbing
Kedua).

Tujuan penelitian ini adalah wuntuk mengetahui

tingginya insidensi kists ToxOplasma gondii dalam otak

anak kucing, kucing muda dan kucing dewasa di pasar Kota-
| madya Surabaya.

Pemerikcaan kista Toxoplasmia ondii dari otak kucing
di pasar HRotamadya Surabaya dJdilaskukan mulai tanggal 10
Juni hingdga 15 Juli 1980 Ji Laboratorium Entomologi dan
Protozoologi Fskultas Kedokteran Hewan Universitas Air-
langga.

Rucing sebagal induk semang definitif banyak
didapatkean hidup secara liar di pasar Kotamadya Surabava.
Kucing adalah penghasil dan sekaligus sebagali penyebar
toxoplasmosis pada hewan lain dan m@manusia melalui
ookista. Ockista yang dihasilkannya dikeluarkan bersama
tinja dan tahan terhadap kondisi lingkungannya. Eucing
vang terinfeksi secara kronis toxoplasmosis mengandung

kista jaringan di dalam organ tubuhnya, termasuk otaknya.

38
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Permasalahan yang timbul adalah

1. Geberapa tinggi kasus insidensl kista toxoplasma pada
otak kucing di pasar Kotamadya Sursbaya.

2. Apskah ada perbedaan &ntara insidensi kista ﬁnxaplaa*
ma pada .otak anak kucing, kucingd w®mude dan kucing
dewass dari kucing-Kucing asal pasar Kotamadya Sura-
bava,

Sejumlah 24 ekor kucing asal pasar Kotamadya Sura- |
baya dengan perincian delapan ekor anak kucing berumur
4 B - 12 winggu (panjang + 24 - 34 cm), delapan ekor
kueing muda berumur + empat hinggs enam bulan {(panjang =
39 - 44 cm), dan kucing dewasa yang berumur lebih dari

enam bulan (panjang lebih dari 45 om). Sampel otak

dihancurkan dengan blender dan dicampur 2zat pencerna
pepsin sedikit demi sedikit vang banyaknya + 10 x berat
Jaringan. Larutan yvang didapatkan disaring dengan kasa
steril dan diinkubasi selasa satu jam pada suhu - i fa
Tiap larutan otak dicuci dengan agquadest dan disuntikkan
pada empat ekor mencit. Mencit-mencit tersebut dibunuh
30 hari pasca infeksi dan otaknya diperiksa terhadap
adanys kists jaringan.

Dari isolasi ini didapatkan hasil bahwa 11 (453,B1)
dari 24 ekor kucing positif toxoplasmosis dengan perinei-
an satu (12,5X¥) ekor anak kucing dari delapan, tigsa

(37,5%) akor kiucing mude dari delapan, dan tujah (87,5%)
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kucing dewasa delapan ekor yang positif. Dendan analisis
lebih lanjut dengan uji Chi-kuadrat didapatkan hasil
bahwa ada perbedaan yang ayata {p < 0,05) anak kucing dan
Kucing muds dengan kucing dewaza. Sedangkan antara ansk

kucing dengan kucing muda tidak didapatkan perbedaan yang

nyata (p > 0,035).
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Lampiran 1. Data Insidensi Kista Toxoplasma dgondii Dalam
Otak Anak Kucing di Pasar Kotamadys Surabays

F Ulangan
Kucing Mencit
1 s 3 !
1 - =
I . - £ =
3 = " = -
4 = = & 2
1 - = -
I1 2 = = =
3 - =
4 = = e ——
1_ - o
I1l z - - -
q = -
4 + - = =
1 - -
v Z - =
3 P = = =
4 = = - =
1 = = = -
v 2 = = = =
g . = =
4 3 - i = |
!
1 . : : =
VI 2 = = - - |
2 : : = ]
4 - - -
1 - - - = |
VII Z - = = =
9 = = = =
lﬂ_ — = = =
i = = = -
VIII 2 - = - -
3 = = = =
4 F=- = = m
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Lampiran 2. Data Insidensi Kista Toxoplasos gondii Dalam
Otak Rocing Muda di Pasar Kotamadya Surabays
1 * Ulangan 1
Kuocing | Meneit |
1 2 3 4 I
|
I z | - = = =
3 : - - -
4 == P - =3
|
1 H 3 B i
II 2 + - =
3 e = =3
4 L 2 = ==
1 + - g T
I1I 2 - = = =
3 L - | =
4 * = - -
1 i - - -
| Iv Z - = -
3 J = = o
4 - - - -
1 1! .} - =
WV A E - =
3 i o -
4 8 - -
1 - * = -
VI 2 s 1= = T
3 T — — -
i - + & =
1 il 3 = —
YII i = e = =
e e — - =
4 _ = i &
1_ = = = =
YIII 2 = =
3 = & |
,“ - -
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Lampiran 3. Data Insidensi Kista Toxoplaspa dgondii Dalam
Otak Kucing Dewasa di Pasar Kotamadya Sura-

baya
1 |
. Ulangan
Kucing Hencit |

1 2 3 4
1 = = % x
I 2 - - + .
3 - - + -
4 - - + -
1 - - - *
11 2 - - - +
3 - - 3
4 = - - -
1 * - = =
111 2 - - - -
| - = =

4 | + -

; 7 : = : > s ]
v 2 . z 4 -
3 o = s »
4 = = & =
1 - - + -
v 2 - - + -
3 - - + -
4 = = + =
1 ¥ = - -
Vi 2 + < ) =
3 + - - -
8§ | - - - -
i - + + +
YII Z + + * +
3 *r - + -+
4 | + + + +
i ] + 3 = +
YIII L + u ¥ =
a3 = +* = +
4 - - - +
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Lampiran 4. Insidensi Kista Toxoplasms gondii Dalam Otak
Anak EKucing, Kocing Huda, dan Kucing Dewasa
di Pasar Kotamadya Surabaya
Hasil |
! Positif Hegatif Total
Rucing
Anak 1 ¢12,5%) 7 {B7.5%) ]
Huda 3 (37,.5%) 5 (62,5%) 2]
Dewasa 7 (87,5583 1 {12,333 8
Total 11 (45,8%) : 13 (54,2%) | 24
| |
Bumus ¢
X2 = 3 3 —(Diy Fe=Bea¥e/ERy
i=l i=1
Eij = (nip X ngji/n
Ferhitungan :
Eqy = (11 x B)/f2d = 3.7
Ej1 = (11 x 8)/24 = 3.7
Ej1 = (11 x @8)/24 = 35,7 !
Eiz2 = (13 x 8)/24 = 4,3
E1z = (13 x B)/24 = 4.3
Eyz = (13 x B)/24 = 4.3
SKRIPSI Insidensi Kista Toxoplasma ... OCKT DWI SUPROBOWATI

4444444444444444*_4*._......._---------I---'




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

o0

& (1 -3,7)2 (3 =372 « (7T ~5,D+ (7T-4,3)2

e = —— ) e e e PE———— ——
3,7 3.7 3,7 4,3

+ (5 - 4,3)2 + (1 - 4,3)%

4.3 4,3

8,38

(1]

%% (0,85)(2) = 5,99

Uji X2 hit. > X€ tab. (0,95)(2) membuktikan bahwa
ada perbedaan yang nyatas (p < 0,08) terhadep insidensi
hista Toxoplasmas gondii dalam ctak masing-masing umur

kueing .
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Lampiran 5. Insidensi Kista Tosoplasesn gundii Dalem Otak
Anak Kucing dan EKucing Muda di Pasar EKota-
madya Surabaya

Hasil |
Peositif Hegatif Total |

Bucing

Anak 1 7 8 |

Muda _4 3 5 B

Total | 4 12 16 |
| |
n{ |ed - bul -~ %¥n 3"

{a + b)Y a + e¥Xb +d) (Bstd)

18 ¢ (5.3 1 - Wt 30165

(1 + 7) (3 + 5)ELw 8) &7 45)
= 0,33
X2 ¢0.953t1) = 3,84

Uji X2 hit. < X2 tab, (0.95)(1) wmembuktikan bahwa
tidak ada perbedaan yang nyata (p * 0,05) terhadap

insidensi kista Toxoplaswa gondii dalam otak kucing nmuda

dan anak kucing.
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Lampiran 6. Insidenzi Kista Toxoplasms gondii Dalamn Otak
Kuecing Muda dan Eucing Dewasza di Pasar Kota-
madys Surabaya

Hasil |
Foaitif Negatifl Total

Rucing
Mudsa 3 5 g
Dawasa i { 1 8
Total 10 ' B ' 16

[ 1 | |

n{ (ad - bel = &% mn 3 -
i = | jial )

{a + biLa + cj 0 + d) (T}
16 ¢ |3 1 - T XS] k16§ <

(3 + 7) €3 + 5) GL57Y LT +5)
= 2,40
X2 (0.95)(1) = 3,84

Uji X2 hit. < X2 tab. (0.85)(1) membuktikan bahwa
tidak =8da perbedaan yang nyata (p » 0,05) terhadap

insidensi kista Toxoplasma gondii dalam otak kucing wmuda

dan kucing devasa.
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Lampiran 7. Insidensi Kista Toxoplasmes gondii Dalam Otak
Annk Kucing dan Kucing Dewnsa di Pasar Kobta-
madya Surabaya

Ha=sil E
Positif Hegatif Total

Euecing
Anak 1 T B8
Deawasa 7 1 B
Tatal g 8 16

|

I i i

n{ |ad - be| - ¥ n ) &

2 =
(& + b} (a + efftb ¥ d)iie-+.d)
18 { |1 = - PlAvek" 1000 2
4x(1+7) ;
= 50
X2 {0.85)(1) = 3,84

Uji X2 hit., < X2 tab, (0.95){1) mnembuktikan bahwa
ada perbedaan yang nyata (p < 0,05) terhadap insidensi

kista Toxoplasms gondii dalam otak kucing dewasa dan anak

kucing.
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